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ABSTRACT	

This	research	aims	to	determine	the	influence	of	Pocket	Money,	Social	Environment	and	
Locus	of	Control	on	Financial	Behavior	with	Financial	Technology	as	an	Intervening	Variable.	
The	research	method	in	this	study	uses	quantitative	research	methods	with	primary	data	sources	
obtained	by	distributing	questionnaires.	Sampling	was	carried	out	using	probability	sampling	
and	resulted	in	100	student	respondents.	Data	analysis	techniques	use	SmartPLS4.	The	research	
results	 show	 that:	 (1)	 Pocket	 Money	 has	 no	 effect	 on	 Financial	 Technology	 (2)	 Social	
Environment	has	an	effect	on	Financial	Technology	(3)	Locus	of	Control	has	an	effect	on	Financial	
Technology	(4)	Pocket	Money	has	no	effect	on	Financial	Behavior	(5)	Social	Environment	has	an	
effect	on	Financial	Behavior	(6)	Financial	Technology	influences	Financial	Behavior	(7)	Locus	of	
Control	influences	Financial	Behavior	(8)	Financial	Technology	cannot	be	an	intermediary	for	
Pocket	 Money	 in	 influencing	 Financial	 Behavior	 (9)	 Financial	 Technology	 cannot	 be	 an	
intermediary	 for	 the	 Social	 Environment	 in	 influencing	 Financial	 Behavior	 (10)	 Financial	
Technology	cannot	be	an	intermediary	for	Locus	of	Control	in	influencing	Financial	Behavior.	

Keyword:		Pocket	Money;	Social	Environment;	Locus	of	Control;	Financial	Behavior;	Financial	
Technology	
	
ABSTRAK	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	Uang	Saku,	Lingkungan	Sosial	
dan	 Locus	 of	 Control	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 dengan	 Financial	 Technology	 sebagai	
Variabel	Intervening.	Metode	penelitian	dalam	penelitian	ini	menggunakan	metode	penelitian	
kuantitatif	dengan	sumber	data	primer	yang	diperoleh	dengan	cara	membagikan	kuesioner.	
Penarikan	 sampel	 dilakukan	dengan	menggunakan	probability	 sampling	 dan	menghasilkan	
100	responden	mahasiswa.	Teknik	analisis	data	menggunakan	SmartPLS4.	Hasil	penelitian	
menunjukkan	bahwa	:	(1)	Uang	Saku	tidak	berpengaruh	terhadap	Financial	Technology	 (2)	
Lingkungan	 Sosial	 berpengaruh	 terhadap	 Financial	 Technology	 (3)	 Locus	 of	 Control	
berpengaruh	 terhadap	 Financial	 Technology	 (4)	 Uang	 Saku	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
Perilaku	 Keuangan	 (5)	 Lingkungan	 Sosial	 berpengaruh	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 (6)	
Financial	 Technology	 berpengaruh	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 (7)	 Locus	 of	 Control	
berpengaruh	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 (8)	 Financial	 Technology	 tidak	 dapat	 menjadi	
perantara	Uang	Saku	dalam	mempengaruhi	Perilaku	Keuangan	(9)	Financial	Technology	tidak	
dapat	menjadi	perantara	Lingkungan	Sosial	 dalam	mempengaruhi	Perilaku	Keuangan	 (10)	
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Financial	Technology	 tidak	dapat	menjadi	perantara	Locus	of	Control	dalam	mempengaruhi	
Perilaku	Keuangan.	

Kata	Kunci:	Uang	Saku;	Lingkungan	Sosial;	Locus	of	Control;	Perilaku	Keuangan;	Financial	
Technology	

	
PENDAHULUAN	

Tingkat	literasi	keuangan	serta	perilaku	keuangan	merupakan	satu	kesatuan	
yang	sering	berjalan	selaras.	Gen	Z	merupakan	generasi	yang	akan	mengalami	banyak	
rintangan	 terkait	 pengelolaan	 keuangan	 yang	 lebih	 rumit,	 seperti	 :	 pengeluaran	
terkait	 kebutuhan	 kuliah	 yang	 semakin	 mahal,	 persaingan	 di	 dunia	 kerja	 yang	
semakin	selektif,	pasar	saham	sulit	diprediksi	dan	masih	banyak	lagi	tantangan	lain	
dalam	mengelola	keuangan	mereka.	Badan	Pusat	Statistik	(BPS)	Indonesia	pada	2020	
melakukan	 sensus	 penduduk	 dan	 menyatakan	 bahwa	 penduduk	 kelahiran	 1997	
sampai	 2012	dapat	 dinyatakan	 sebagai	 generasi	 Z.	 Adanya	 literasi	 keuangan	 yang	
baik,	 generasi	 ini	 diharapkan	 mampu	 mencegah	 perilaku	 berhutang	 yang	 tidak	
terkontrol	 serta	 dapat	 mengelola	 keuangan	 dengan	 lebih	 baik	 lagi	 dan	 lebih	 siap	
untuk	menjaga	kestabilan	keuangan	untuk	masa	depan.	Hal	tersebut	dapat	dilakukan	
melalui	 beberapa	 cara	 seperti	 berinvestasi,	 menabung	 dan	 menganalisis	 risiko	
keuangan	yang	mungkin	dapat	terjadi,	sehingga	dapat	membantu	generasi	ini	dalam	
mengambil	suatu	keputusan	yang	lebih	bijak.	

Otoritas	Jasa	Keuangan	(OJK)	menginfokan,	dimana	pada	tahun	2023	tingkat	
literasi	 keuangan	 dan	 perilaku	 keuangan	 Gen	 Z	 berada	 pada	 persentase	 44,04%.	
Tingkat	 persentase	 literasi	 serta	 perilaku	 keuangan	 di	 bawah	 60%	 merupakan	
tingkatan	 yang	 dapat	 dikatakan	 sebagai	 persentase	 yang	 rendah.	 Tingkat	 literasi	
keuangan	 yang	 kurang,	 membuktikan	 kurangnya	 pemahaman	 dan	 pengetahuan	
terhadap	keuangan.	Selain	itu	tingkat	pengetahuan	terhadap	keuangan	yang	rendah	
juga	menunjukkan	bahwa	perilaku	keuangan	juga	masih	rendah.	Hasil	penelitian	[1],	
[2]	 dan	 [3]	 juga	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 yang	 relevan	 antara	 literasi	
keuangan	terhadap	bagaimana	cara	berperilaku	keuangan	terutama	pada	kalangan	
mahasiswa/i.	

	Salah	 satu	 faktor	 eksternal	 yang	mempengaruhi	perilaku	keuangan	adalah	
uang	 saku.	 Menurut	 hasil	 penelitian	 [4]	 juga	 memperkuat	 pernyataan	 adanya	
pengaruh	 langsung	 terhadap	 perilaku	 mengelola	 keuangan.	 Hasil	 berbeda	
ditunjukkan	 oleh	 [5]	membuktikan	 bahwa	 uang	 saku	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
perilaku	 keuangan.	Uang	 saku	 sendiri	 secara	 langsung	 tidak	 dapat	mempengaruhi	
seseorang	dalam	menggunakan	layanan	Financial	Tecnology.	Menurut	hasil	penelitian	
[6]	 yang	 menyatakan	 bahwa	 uang	 saku	 tidak	 berpengaruh	 dalam	 penggunaan	 e-
money	pada	kalangan	mahasiswa.	Pernyataan	tersebut	juga	didukung	oleh		[7]yang	
menyatakan	bahwa	sebagian	besar	siswa	dalam	memanfaatkan	uang	sakunya	lebih	
sering	 melakukan	 pembayaran	 secara	 tunai	 daripada	 non	 tunai,	 sehingga	 dapat	
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disimpulkan	 bahwa	 uang	 saku	 tidak	 berpengaruh	 dalam	 penggunaan	 layanan	
Financial	Tecnology.		

Lingkungan	sosial	juga	merupakan	faktor	lain	yang	dapat	berpengaruh	dalam	
perilaku	keuangan	seseorang.	Selain	mempengaruhi	perilaku	keuangan,	lingkungan	
sosial	 juga	dapat	mempengaruhi	seseorang	dalam	menggunakan	 layanan	Financial	
Technology.	 Menurut	 hasil	 penelitian	 [8]	 juga	 memperkuat	 pernyataan	 bahwa	
lingkungan	 sosial	 dapat	 mempengaruhi	 seseorang	 dalam	 menggunakan	 layanan	
Financial	Technology.	Hasil	penelitian	berbeda	yang	dilakukan	oleh	[9],	[10]	dan	[11]	
dalam	penelitiannya	menyatakan	bahwa	lingkungan	sosial	tidak	memiliki	pengaruh	
terhadap	keinginan	seseorang	dalam	menggunakan	layanan	Financial	Technology.	

Selain	faktor	uang	saku	dan	lingkungan	sosial,	locus	of	control	juga	merupakan	
salah	satu	faktor	yang	dapat	mempengaruhi	bagaimana	perilaku	keuangan	seorang	
individu.	 Hasil	 penelitian	 [12]	 dan	 [13]	 juga	 menunjukkan	 keterkaitan	 antara	
hubungan	 locus	of	control	terhadap	cara	berperilaku	 	keuangan	memiliki	pengaruh	
positif.	 Hal	 tersebut	 juga	 diperkuat	 dengan	 hasil	 penelitian	 [14]	 juga	menjelaskan	
hubungan	 antara	 locus	 of	 control	 dengan	 perilaku	 keuangan	 mahasiswa	 memiliki	
keterkaitan	yang	berpengaruh	positif	dan	signifikan.	Tetapi	hasil	penelitian	berbeda	
ditunjukkan	 oleh	 	 [15]	 yang	menunjukkan	 tidak	 adanya	 pengaruh	 locus	 of	 control	
dalam	mempengaruhi	bagaimana	seseorang	berperilaku	keuangan	dengan	baik.	

Pilihan	untuk	menggunakan	 layanan	Financial	 Technology	 tergantung	pada	
diri	 tiap	 individu.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 Locus	 of	 Control	 dapat	
mempengaruhi	seseorang	dalam	menggunakan	layanan	Financial	Technology.	Hasil	
penelitian	[16]	juga	menunjukkan	keterkaitan	Locus	of	Control	dapat	mempengaruhi	
seseorang	dalam	menggunakan	aplikasi	BRImo	yang	merupakan	salah	satu	bentuk	
dari	Financial	Technology.		

Financial	Technology	merupakan	salah	satu	 inovasi	dibidang	 jasa	keuangan	
yang	memberikan	kemudahan	bagi	 	penggunanya	dalam	melakukan	transaksi	agar	
kegiatan	transaksi	yang	dilakukan	menjadi	lebih	praktis	dan	efisien	[17].Kemudahan,	
kegunaan	 serta	 manfaat	 yang	 ditawarkan	 oleh	 financial	 technology	 dalam	 hal	
melakukan	 transaksi	 keuangan	 secara	 tidak	 langsung	 akan	 berpengaruh	 terhadap	
perilaku	 keuangan	 individu.	 Hal	 ini	 juga	 diperkuat	 oleh	 pernyataan	 dari	 hasil	
penelitian	[18]	yang	membuktikan	adanya	pengaruh	yang	signifikan	antara	financial	
technology	 dan	 perilaku	 keuangan.	 Tetapi,	 hasil	 berbeda	 [19]	 dalam	 hasil	
penelitiannya	menyatakan		bahwa	penggunaan	e-wallet	tidak	berpengaruh	terhadap	
cara	seseorang	berperilaku	keuangan.	

Dipilihnya	Financial	Technology	sebagai	variabel	intervening	dalam	penelitian	
ini,	karena	dalam	beberapa	hasil	penelitian	sebelumnya	Financial	Technology	dapat	
dijadikan	sebagai	penghubung	antara	variabel-variabel	independen	dengan	variabel	
dependen.	 Menurut	 hasil	 penelitian[20],[17],	 [21]menyatakan	 bahwa	 Financial	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2120
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2120
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2120


	
Vol	5	No	5	(2024)			3803	-	3821			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i5.2120	
	

 
 3806 | Volume 5 Nomor 5  2024 
 

Technology	 memiliki	 pengaruh	 dan	 signifikan	 dalam	 menghubungkan	 variabel	
independen	dengan	variabel	dependen.	

Dari	penjelasan	di	atas,	penelitian	ini	dikonsentrasikan	pada	faktor	uang	saku,	
lingkungan	sosial	dan	locus	of	control	dalam	mempengaruhi	perilaku	keuangan.	Selain	
itu,	Financial	Technology	juga	digunakan	sebagai	variabel	intervening	dalam	meneliti	
perilaku	keuangan.	Adapun	alasan	dipilihnya	variabel	uang	saku,	 lingkungan	sosial	
dan	 locus	 of	 control	 karena	 terdapat	 beberapa	 perbedaan	 dari	 hasil	 penelitian	
sebelumnya	yang	menunjukkan	hasil	pengaruh	yang	signifikan	dan	tidak	signifikan.	
Sehingga	hal	ini	dapat	dijadikan	celah	dalam	melakukan	penelitian	selanjutnya	dan	
juga	untuk	mengetahui	apakah	variabel	tersebut	mempengaruhi	perilaku	keuangan	
mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo	

	
METODE	PENELITIAN	

Dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif,	 di	 mana	
pendekatan	kuantitatif	adalah	suatu	metode	yang	didasarkan	oleh	filsafat	positivisme	
dengan	objek	penelitian	dijadikan	sasaran	penelitian	untuk	memperoleh	data	yang	
berupa	 angka	 yang	 kemudian	dianalisis	menggunakan	perhitungan	 statistika	 [31].	
Data	primer	yang	didapatkan	dari	hasil	membagikan	kuesioner	online	 atau	Google	
Form	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini.	 Adapun	 skala	 yang	 digunakan	menggunakan	
skala	Likert	dengan	skala	poin	1-5.		Populasi	pada	penelitian	adalah	mahasiswa	aktif	
Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo	Tahun	Akademik	2023/2024	yang	berjumlah	
11.631(umsida.ac.id	 2023).	 Metode	 sampel	 acak,	 juga	 dikenal	 sebagai	 probability	
sampling,	 yang	memungkinkan	 setiap	 objek	 dalam	 populasi	memiliki	 kesempatan	
atau	 peluang	 untuk	 diambil	 sebagai	 sampel.	 Rumus	 Slovin	 dengan	 tingkat	 error	
sampel	10%	atau	sama	dengan	0,1	digunakan	untuk	menghitung	jumlah	sampel.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Evaluasi	Pengukuran	(Outer	Model)	

Model	 yang	digunakan	untuk	mengukur	hubungan	antara	 variabel	manifes	
(indikator)	 dan	 variabel	 konstruk	 disebut	 analisis	 luar	 model.	 Seberapa	 dekat	
indikator	 dengan	 masing-masing	 variabel	 latennya	 ditunjukkan	 oleh	 faktor	
penambahan.	 Korelasi	 antara	 skor	 konstruk	 dan	 item	 skor/indikator	 dapat	
digunakan	 untuk	 menentukan	 validitas	 konvergen	 model	 pengukuran	 dengan	
indikator	refleksi.	 Jika	nilai	korelasi	 indikator	 individu	di	atas	0,70	dapat	dianggap	
sebagai	indikator	yang	dapat	diandalkan,	tetapi	apabila	nilai	loading	antara	0,50	dan	
0,60	juga	masih	dapat	diterima.	
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Tabel	1.	Outer	Loadings	

	 Financial	
Technology	

Lingkungan	
Sosial	

Locus	of	
Control	

Perilaku	
Keuangan	

Uang	Saku	

FT1	 0.755	 	 	 	 	
FT2	 0.899	 	 	 	 	
FT3	 0.793	 	 	 	 	
LS1	 	 0.732	 	 	 	
LS2	 	 0.785	 	 	 	
LS3	 	 0.868	 	 	 	
LoC1	 	 	 0.845	 	 	
LoC2	 	 	 0.722	 	 	
LoC3	 	 	 0.796	 	 	
PK1	 	 	 	 0.762	 	
PK2	 	 	 	 0.766	 	
PK3	 	 	 	 0.702	 	
PK4	 	 	 	 0.780	 	
PK5	 	 	 	 0.705	 	
US1	 	 	 	 	 0.734	
US2	 	 	 	 	 0.724	
US3	 	 	 	 	 0.871	

Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Berdasarkan	 hasil	 data	 pada	 gambar	 di	 atas	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	
seluruh	indikator	dinyatakan	valid	serta	layak	digunakan	untuk	melakukan	penelitian	
ini	karena	ketepatan	nilai	outer	loading	>	0.70.	Selain	itu,	nilai	loading	faktor	di	atas	
0.70	juga	dapat	disimpulkan	jika	seluruh	indikator	memenuhi	validitas	konvergen.	

Composite	Reliability	merupakan	bagian	dari	analisis	data	yang	menunjukkan	
suatu	 akurasi,	 konsistensi	 dan	 ketepatan	 alat	 ukur	 dalam	 melakukan	 suatu	
pengukuran.	Uji	reliabilitas	dalam	SmartPLS	dapat	menggunakan	dua	metode,	yakni	
cronbach’s	alpha	dan	composite	reliability.	Cronbach’s	alpha	mengukur	batas	bawah	
dari	nilai	reliabilitas	suatu	konstruk,	sedangkan	composite	reliability	mengukur	batas	
bawah	 dari	 nilai	 reliabilitas	 suatu	 konstruk.	 Composite	 reliability	 merupakan	
kelompok	indikator	yang	mengukur	sebuah	variabel.	Variabel	dapat	dikatakan	baik	
apabila	memiliki	hitung	composite	reliability	>	0.70.		

Tabel	2.	Hasil	Composite	Reliability	dan	Cronbach’s	Alpha	

	 Cronbach’s	Alpha	 Composite	
Reliability	(rho_a)	

Composite	
Reliability	(rho_c)	

Financial	
Technology	

0.764	 0.877	 0.858	

Lingkungan	Sosial	 0.715	 0.742	 0.839	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2120
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2120
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2120


	
Vol	5	No	5	(2024)			3803	-	3821			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i5.2120	
	

 
 3808 | Volume 5 Nomor 5  2024 
 

Locus	of	Control	 0.701	 0.725	 0.831	
Perilaku	Keuangan	 0.799	 0.804	 0.861	
Uang	Saku	 0.711	 0.832	 0.821	

Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Berdasarkan	 dari	 hasil	 tabel	 di	 atas	 dapat	 ketahui	 bahwa	 semua	 variabel	
bernilai	>	0.70	sehingga	menunjukkan	bahwa	variabel	pada	penelitian	ini	memiliki	
reliabilitas	yang	sangat	baik.	

Tabel	3.	Validitas	Konvergen	(AVE)	

	 Average	Variance	Extracted	
Financial	Technology	 0,669	
Lingkungan	Sosial	 0,635	
Locus	of	Control	 0,622	
Perilaku	Keuangan	 0,553	
Uang	Saku	 0,607	

Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Berdasarkan	tabel	2	di	atas	diketahui	hasil	 	AVE	yang	menunjukkan	bahwa	
seluruh	 konstruk	 telah	memenuhi	 standar	 ketentuan	 yang	 telah	 ditetapkan	 yakni	
bernilai	 >	 0.50.	Dalam	mengukur	 validitas	 konstruk	 dapat	menggunakan	 cara	 lain	
yaitu	menggunakan	diskriminan	validitas	yang	disajikan	dalam	tabel	berikut:	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Validitas	Diskriminan	(Fornell-Larcker	Criterion)	

	 Financial	
Technology	

Lingkungan	
Sosial	

Locus	of	
Control	

Perilaku	
Keuangan	

Uang	Saku	

Financial	
Technology	

0.818	 	 	 	 	

Lingkungan	
Sosial	

0.315	 0.797	 	 	 	

Locus	of	
Control	

0.509	 0.218	 0.789	 	 	

Perilaku	
Keuangan	

0.579	 0.024	 0.620	 0.744	 	

Uang	Saku	 0.218	 0.171	 0.154	 0.224	 0.779	
Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Dalam	 mengukur	 tingkat	 validitas	 konstruk	 dapat	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	diskriminan	validitas	seperti	pada	tabel	di	atas.	Dari	tabel	di	atas	dapa	
diketahui	bahwa	nilai	diagonal	yang	dicetak	tebal	merupakan	akar	kuadrat	dari	AVE	
dan	nilai	dibawahnya	merupakan	korelasi	antar	konstruk,	dengan	nilai	akar	kuadrat	
AVE	 lebih	 besar	 dari	 korelasi	 antar	 konstruk	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
model	tersebut	valid	karena	memenuhi	validitas	diskriminan.	
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Tabel	5.	Uji	Validitas	Diskriminan	(HTMT)	

	 Financial	
Technology	

Lingkungan	
Sosial	

Locus	of	
Control	

Perilaku	
Keuangan	

Uang	
Saku	

Financial	
Technology	

0.441	 	 	 	 	

Lingkungan	
Sosial	

0.620	 	 	 	 	

Locus	of	
Control	

0.653	 0.310	 	 	 	

Perilaku	
Keuangan	

0.579	 0.175	 0.793	 	 	

Uang	Saku	 0.230	 0.240	 0.233	 0.330	 	
Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Hasil	pengujian	yang	ditunjukkan	pada	tabel	di	atas	semua	variabel	bernilai	<	
0.90,	maka	validitas	diskriminan	tercapai.	

Tabel	6.	Uji	Validitas	Diskriminan	(Cross	Loading)	

	 Financial	
Technology	

Lingkungan	
Sosial	

Locus	of	
Control	

Perilaku	
Keuangan	

Uang	Saku	

FT1	 0.755	 0.271	 0.401	 0.305	 0.093	
FT2	 0.899	 0.220	 0.556	 0.670	 0.229	
FT3	 0.793	 0.335	 0.191	 0.319	 0.192	
LS1	 0.188	 0.732	 0.190	 0.027	 0.170	
LS2	 0.256	 0.785	 0.158	 0.061	 0.066	
LS3	 0.293	 0.868	 0.180	 -0.022	 0.180	
LoC1	 0.533	 0.316	 0.845	 0.489	 0.232	
LoC2	 0.304	 0.178	 0.722	 0.344	 0.094	
LoC3	 0.341	 0.020	 0.796	 0.600	 0.035	
PK1	 0.431	 -0.130	 0.357	 0.762	 0.156	
PK2	 0.417	 0.059	 0.416	 0.766	 0.330	
PK3	 0.278	 0.072	 0.408	 0.702	 0.233	
PK4	 0.399	 -0.058	 0.564	 0.780	 0.135	
PK5	 0.581	 0.149	 0.525	 0.705	 0.022	
US1	 0.071	 -0.027	 -0.031	 0.112	 0.734	
US2	 0.107	 0.210	 0.176	 0.160	 0.724	
US3	 0.254	 0.159	 0.154	 0.271	 0.871	

Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Berdasarkan	 hasil	 pada	 tabel	 6	 ketahui	 bahwa	 nilai-nilai	 setiap	 indikator	
variabel	berkorelasi	lebih	tinggi	dan	kuat	daripada	nilai	indikator	pada	variabel	lain,	
sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	diskriminan	validitas	terpenuhi.	
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Evaluasi	Model	Struktural	(Inner	Model)	

Apabila	estimasi	dari	kriteria	outer	model	telah	terpenuhi,	maka	dilanjutkan	
dengan	 tahap	 uji	 model	 struktural	 (inner	 model),	 dimana	 uji	 ini	 bertujuan	 untuk	
memprediksi	 dan	menerangkan	hubungan	 antar	 variabel	 laten.	Untuk	mengetahui	
inner	model	menggunakan	SmartPLS	dapat	dilihat	dari	 ada	 tidaknya	multikolinier	
antara	variabel	dengan	mengukur	inner	model	VIF	(Variance	Inflated	Factor).	Selain	
itu,	 nilai	 R-Square	 juga	 digunakan	 untuk	 menggambarkan	 atas	 peningkatan	 nilai	
observasi	yang	terbentuk	dari	pengujian	model	dan	estimasi	parameternya.	

Tabel	7.	Uji	Multikolinier	Inner	VIF	

	 Financial	Technology	 Perilaku	
Keuangan	

Financial	Technology	 	 1.462	
Lingkungan	Sosial	 1.072	 1.129	
Locus	of	Control	 1.065	 1.360	
Perilaku	Keuangan	 	 	
Uang	Saku	 1.045	 1.065	

Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Hasil	estimasi	pada	tabel	7	menunjukkan	nilai	inner	VIF	<	5	maka	tingkatan	
multikolinier	antara	variabel	rendah.	Hasil	ini	menguatkan	hasil	estimasi	parameter	
dalam	SEM	PLS	bersifat	robust	(tidak	bias).	

Tabel	8.	Nilai	R-Square	

	 R-square	 R-square	
adjusted	

Financial	
Technology	

0.316	 0.295	

Perilaku	Keuangan	 0.526	 0.506	
Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Dari	 tabel	8	dapat	diketahui	bahwa	nilai	R-Square	untuk	variabel	Financial	
Technology	sebesar	0.316	yang	termasuk	dalam	kategori	lemah.	Sedangkan	variabel	
Perilaku	 Keuangan	 bernilai	 sebesar	 0.526	 yang	 berarti	 termasuk	 dalam	 kategori	
moderat.	
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Tabel	9.	Hasil	Uji	Hipotesis	

	 Original	
Sample	(O)	

Sample	
Mean	(M)	

Standard	
Deviation	
(STDEV)	

T	Statistics	
(ǀO/STDEVǀ)	

P	
Values	

Financial	Technology	-
>	Perilaku	Keuangan		

0.394	 0.387	 0.120	 3.283	 0.001	

Lingkungan	Sosial	->	
Financial	Technology	

0.198	 0.212	 0.086	 2.308	 0.023	

Lingkungan	Sosial	->	
Perilaku	Keuangan	

-0.216	 -0.211	 0.092	 2.353	 0.021	

Locus	of	Control	->	
Financial	Technology	

0.449	 0.446	 0.096	 4.668	 0.000	

Locus	of	Control	->	
Perilaku	Keuangan	

0.450	 0.465	 0.091	 4.940	 0.000	

Uang	Saku	->	Financial	
Technology	

0.115	 0.123	 0.088	 1.311	 0.193	

Uang	Saku	->	Perilaku	
Keuangan	

0.106	 0.120	 0.089	 1.187	 0.238	

Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Berdasarkan	tabel	di	atas	diketahui	bahwa	

1. Nilai	 koefisien	 jalur	 Financial	 Technology	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	Perilaku	Keuangan	dengan	nilai	t-statistics	>	1.96	dan	P	Values	<	0.05.		

2. Lingkungan	 Sosial	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Financial	
Technology	dengan	nilai	t-statistic	>	1.96	dan	P	Values	<	0.05.		

3. Lingkungan	 Sosial	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	dengan	nilai	t-statistics	>	1.96	dan	P	Values	<	0.05.		

4. Locus	 of	 Control	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Financial	
Technology	dengan	nilai	t-statistic	>	1.96	dan	P	Values	<	0.05.		

5. Locus	of	Control	juga	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	Perilaku	
Keuangan	dengan	nilai	t-statistic	>	1.96	dan	P	Value	<	0.05.		

6. Uang	Saku	berpengaruh	negatif	 terhadap	Financial	Technology	 dengan	nilai	 t-
statistic	<	1.96	dan	P	Value	>	0.05.		

7. Uang	 Saku	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 dengan	 nilai	 t-
statistic	<	1.96	dan	P	Value	>	0.05.	
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Tabel	9.	Uji	Hipotesis	Dengan	Intervening	

	 Original	
Sample	(O)	

Sample	
Mean	(M)	

Standart	
Deviation	
(STDEV)	

T	Statistics	
(ǀO/STDEVǀ)	

P	
Values	

Lingkungan	Sosial	->	
Financial	Technology	->	
Perilaku	Keuangan	

0.078	 0.082	 0.042	 1.835	 0.069	

Uang	Saku	->	Financial	
Technology	->	Perilaku	
Keuangan	

0.045	 0.048	 0.038	 1.200	 o.233	

Locus	of	Control	->	
Financial	Technology	->	
Perilaku	Keuangan		

0.177	 0.167	 0.049	 3.581	 0.001	

Sumber	:	Proses	Output	SmartPLS4	

Dari	 tabel	 9	 dapat	 diketahui	 dan	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	
secara	langsung	yang	mempengaruhi	dan	tidak	mempengaruhi,	antara	lain	sebagai	
berikut	:	

1. Lingkungan	Sosial	melalui	Financial	Technology	tidak	dapat	mempengaruhi	
Perilaku	 Keuangan	 dikarenakan	 nilai	 t-statistic	 <	 1.96	 dan	 P	 Value	 >	 0.05	
sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	tidak	terdapat	hubungan	intervening.	

2. Uang	Saku	melalui	Financial	Technology	tidak	dapat	mempengaruhi	Perilaku	
Keuangan	dengan	nilai	 t-statistic	<	1.96	dan	P	Value	>	0.05	sehingga	dapat	
disimpulkan	bahwa	tidak	ada	hubungan	intervening.	

3. Locus	of	Control	melalui	Financial	Technology	dapat	mempengaruhi	Perilaku	
Keuangan	dengan	nilai	 t-statistic	>	1.96	dan	P	Value	<	0.05	sehingga	dapat	
diketahui	bahwa	terdapat	hubungan	intervening.	
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Pembahasan	

	

Gambar	1.	Model	Struktural	
Sumber:	Software	SmartPLS4	

	
Uang	Saku	terhadap	Financial	Technology	

Hipotesis	 pertama	 menyatakan	 bahwa	 Uang	 Saku	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 penggunaan	 layanan	 Financial	 Technology	 Mahasiswa	
Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo.	Nilai	koefisien	jalur	antara	Uang	Saku	dengan	
Perilaku	Keuangan	Uang	yaitu	t-statistic	1.311	<	1.96	dan	P	Value	0.193	>	0.05	maka	
H1	ditolak.	Dalam	hal	 ini	 bagaimana	 cara	memanfaatkan	uang	 saku	yang	dimiliki	
oleh	 Mahasiswa	 Universitas	 Muhammadiyah	 Sidoarjo	 tidak	 dapat	 mempengaruhi	
ketertarikan	dalam	menggunakan	layanan	Financial	Technology.	Hasil	penelitian	ini	
sejalan	dengan	[33]	dan	[34]	yang	menyatakan	bahwa	uang	saku	berpengaruh	negatif	
terhadap	Financial	Technology.	

Lingkungan	Sosial		terhadap	Financial	technology	

Hipotesis	 kedua	 menyatakan	 bahwa	 Lingkungan	 Sosial	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 penggunaan	 layanan	 Financial	 Technology	 Mahasiswa	
Universitas	 Muhammadiyah	 Sidoarjo.	 Nilai	 koefisien	 jalur	 antara	 Uang	 Saku	
[33]dengan	Perilaku	Keuangan	Uang	yaitu	t-statistic	2.308	>	1.96	dan	P	Value	0.023	
<	0.05	maka	H2	diterima.	Lingkungan	keluarga,	pertemanan	dan	lingkungan	tempat	
tinggal	serta	interaksi	yang	terjadi	didalamnya	dapat	mempengaruhi	keinginan	dalam	
menggunakan	layanan	Financial	Technology.	Penelitian	ini	sejalan	dengan	[35]	yang	
menyatakan	bahwa	 lingkungan	 sosial	 berpengaruh	positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
minat	seseorang	dalam	melakukan	pembayaran	pada	mobile	payment	atau	e-wallet.	
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Locus	of	Control	terhadap	Financial	Technology	

Hipotesis	ketiga	menyatakan	bahwa	Locus	of	Control	berpengaruh	signifikan	
terhadap	 penggunaan	 layanan	 Financial	 Technology	 Mahasiswa	 Universitas	
Muhammadiyah	 Sidoarjo.	 Nilai	 koefisien	 jalur	 antara	 Uang	 Saku	 dengan	 Perilaku	
Keuangan	 Uang	 yaitu	 t-statistic	 4.668	 >	 1.96	 dan	 P	 Value	 0.000	 <	 0.05	maka	H3	
diterima.	Dalam	hal	ini	ketertarikan	serta	minat	dari	dalam	diri		pribadi	mahasiswa	
Universitas	 Muhammadiyah	 Sidoarjo	 dalam	 menggunakan	 layanan	 financial	
technology	seperti	e-wallet,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa		locus	of	control	dapat	
mempengaruhi	 financial	 technology.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	
penelitian	 dari	 [36]	 yang	menyatakan	 bahwa	 locus	 of	 control	 berpengaruh	 secara	
positif	terhadap	pengguna	e-wallet.	

Uang	Saku	terhadap	Perilaku	Keuangan	

Hipotesis	 keempat	 menyatakan	 bahwa	 Uang	 Saku	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 Mahasiswa	 Universitas	 Muhammadiyah	
Sidoarjo.	Nilai	koefisien	jalur	antara	Uang	Saku	dengan	Perilaku	Keuangan	Uang	yaitu	
t-statistic	1.187	<	1.96	dan	P	Value	0.238	>	0.05	maka	H4	ditolak.	Besar	kecilnya	uang	
saku	 yang	 dimiliki	 oleh	 Mahasiswa	 Universitas	 Muhammadiyah	 Sidoarjo	 yang	
diperoleh	baik	dari	orang	tua	maupun	penghasilan	sendiri	tidak	dapat	mempengaruhi	
bagaimana	 cara	 berperilaku	 keuangan	 dengan	 baik.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	
dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	[37]	yang	menyatakan	bahwa	uang	saku	tidak	
dapat	 mempengaruhi	 kecenderungan	 menabung	 yang	 merupakan	 salah	 satu	
indikator	dari	perilaku	keuangan	

Lingkungan	Sosial	terhadap	Perilaku	Keuangan	

Hipotesis	 kelima	 menyatakan	 bahwa	 Lingkungan	 Sosial	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 Mahasiswa	 Universitas	 Muhammadiyah	
Sidoarjo.	Nilai	koefisien	jalur	antara	Uang	Saku	dengan	Perilaku	Keuangan	Uang	yaitu	
t-statistic	2.353		>	1.96	dan	P	Value	0.021	<	0.05	maka	H5	diterima.	Dalam	hal	ini	
dengan	 meminta	 pendapat	 anggota	 keluarga	 sebelum	 melakukan	 pengeluaran	
seperti	 pembelian	 suatu	 barang,	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 lingkungan	
keluarga	dapat	mempengaruhi	perilaku	keuangan.	Selain	 itu,	melalukan	pembelian	
secara	impluse	saat	bersama	teman	juga	menunjukkan	adanya	pengaruh	lingkungan	
pertemanan	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 perilaku	 keuangan.	 Hasil	 penelitian	 ini	
sejalan	 dengan	 penelitian	 dari	 [38]	 dan	 [39]	 membuktikan	 bahwa	 teman	 sebaya	
memiliki	pengaruh	yang	positif	serta	signifikan	terhadap	perilaku	keuangan.	Selain	
itu,	 keterkaitan	 hubungan	 antara	 lingkungan	 sosial	 terutama	 lingkungan	 keluarga	
terhadap	perilaku	keuangan	juga	sejalan	oleh	hasil	penelitian	[5]	yang	menyatakan	
bahwa	lingkungan	keluarga	secara	positif	dapat	mempengaruhi	perilaku	pengelolaan	
keuangan	
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Financial	Technology	terhadap	Perilaku	Keuangan	

Hipotesis	 keenam	 menyatakan	 bahwa	 Financial	 Technology	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan	 Mahasiswa	 Universitas	 Muhammadiyah	
Sidoarjo.	Nilai	koefisien	jalur	antara	Uang	Saku	dengan	Perilaku	Keuangan	Uang	yaitu	
t-statistic	3.283	>	1.96	dan	P	Value	0.023	<	0.05	maka	H6	diterima.	Hadirnya	layanan	
Financial	 Technology	 dapat	 membantu	 Mahasiswa	 Universitas	 Muhammadiyah	
Sidoarjo	 dalam	 mengelola	 keuangan	 dengan	 tepat	 dan	 cermat,	 sehingga	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 Financial	 Technology	 memiliki	 pengaruh	 dalam	 berperilaku	
keuangan	dengan	baik.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	hasil	penelitian	[40]	dan	
[41]	yang	menyatakan	bahwa	Financial	Technology	memilik	pengaruh	yang	positif	
terhadap	perilaku	seseorang.	

Locus	of	Control	berpengaruh	terhadap	Perilaku	Keuangan	

Hipotesis	ketujuh	menyatakan	bahwa	Locus	of	Control	berpengaruh	signifikan	
terhadap	Perilaku	Keuangan	Mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo.	Nilai	
koefisien	 jalur	 antara	 Uang	 Saku	 dengan	 Perilaku	 Keuangan	 Uang	 yaitu	 t-statistic	
4.940	>	1.96	dan	P	Value	0.000	>	0.05	maka	H7	diterima.	Kemampuan	serta	upaya	
dari	 dalam	 diri	Mahasiswa	 Universitas	Muhammadiyah	 Sidoarjo	 dalam	mengelola	
keuangan	dengan	baik,	menunjukkan	bahwa	locus	of	control	berpengaruh	terhadap	
perilaku	 keuangan.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	 [42]	 yang	
menyatakan	bahwa	locus	of	control	memiliki	pengaruh	terhadap	perilaku	keuangan	
secara	positif.	

Financial	 Technology	 sebagai	 Variabel	 Intervening	 antara	 Uang	 Saku	 dengan	
Perilaku	Keuangan	

Hipotesis	 kedelapan	 menyatakan	 bahwa	 Financial	 Technology	 tidak	 dapat	
menjadi	 perantara	 antara	 Uang	 Saku	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan.	 Nilai	 koefisien	
jalur	sebesar	t-statistic	1.200	<	1.96	dan	P	Value	0.233	>	0.05	maka	H8	ditolak.	Dalam	
hal	 ini	 kelebihan-kelebihan	 yang	 ditawarkan	 oleh	 financial	 technology	 tidak	 dapat	
mempengaruhi	 bagaimana	Mahasiswa	 Universitas	 Muhammadiyah	memanfaatkan	
uang	saku	yang	dimiliki	baik	dari	pemberian	orang	tua	ataupun	penghasilan	sendiri.	
Sebagian	 besar	 mahasiswa	 masih	 ragu	 dalam	 menggunakan	 layanan	 financial	
technology,	 hal	 ini	dikarenakan	adanya	persepsi	 risiko	yang	ada	pada	penggunaan	
financial	 technolog.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 financial	 technology	 tidak	
dapat	menjadi	perantara	uang	saku	terhadap	perilaku	keuangan.	Hasil	penelitian	ini	
sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	 [43]	 yang	 menyatakan	 bahwa	 layanan	 financial	
technology	tidak	dapat	menjadi	perantara	uang	saku	terhadap	perilaku	keuangan.	

Financial	 Technology	 sebagai	 Variabel	 Intervening	 antara	 Lingkungan	 Sosial	
dengan	Perilaku	Keuangan	

Hipotesis	 kesembilan	menyatakan	 bahwa	Financial	 Technology	 tidak	 dapat	
menjadi	 perantara	 antara	 Lingkungan	 Sosial	 terhadap	 Perilaku	 Keuangan.	 Nilai	
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koefisien	 jalur	 sebesar	 t-statistic	 1.835	<	 1.96	dan	P	Value	 0.069	>	 0.05	maka	H9	
ditolak.	Lingkungan	keluarga,	pertemanan	dan	lingkungan	di	sekitar	tempat	tinggal	
tidak	dapat	secara	langsung	mempengaruhi	seseorang	dalam	menggunakan	layanan	
Financial	Technology	untuk	mempermudahkan	dalam	berperilaku	keuangan	dengan	
baik.	Walaupun	 lingkungan	di	sekitar	banyak	yang	menggunakan	 layanan	 financial	
technolgy	seperti	e-wallet	dalam	melakukan	transaksi,	sebagian	besar	individu	masih	
banyak	yang	takut	menggunakannya	karena	masih	ada	permasalahan	terkait	jaminan	
keamanan	privasi	serta	akses		jaringan	yang	mempersulit	proses	transaksi	keuangan.	
Hasil	penelitian	 ini	sejalan	dengan	[44]	yang	menyatakan	bahwa	 lingkungan	sosial	
tidak	dapat	mempengaruhi	perilaku	keuangan	seseorang	melalui	hadirnya	financial	
technology.	

Financial	 Technology	 sebagai	 Variabel	 Intevening	 antara	 Locus	 of	 Control	
dengan	Perilaku	Keuangan	

Hipotesis	 kesepuluh	 menyatakan	 bahwa	 Financial	 Technology	 menjadi	
perantara	antara	Locus	of	Control	terhadap	Perilaku	Keuangan.	Nilai	koefisien	jalur	
sebesar	 t-statistic	 3.581	 >	 1.96	 dan	 P	 Value	 0.001	 <	 0.05	 maka	 H10	 diterima.	
Kemudahan	 dan	 kecepatan	 dalam	 bertransaksi	 membuat	 Mahasiswa	 Universitas	
Muhammadiyah	 Sidoarjo	 tertarik	 serta	 untuk	minat	 dalam	menggunakan	 layanan	
Financial	 Technology.	 Seperti	 kemudahan	 untuk	 menabung	 ataupun	 berinvestasi	
menggunakan	financial	technology	sebagai	cara	untuk	menjaga	kestabilan	keuangan	
yang	dimiliki.	Sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	financial	technology	dapat	menjadi	
perantara	 locus	 of	 control	 terhadap	perilaku	 keuangan.	Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	
dengan	 	 [45]	dan	 [46]	yang	menyatakan	bahwa	adanya	persepsi	kemudahan	pada	
layanan	 financial	 technology	 dapat	 menjadi	 perantara	 locus	 of	 control	 terhadap	
perilaku	keuangan.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	telah	dilakukan	dapat	disimpulkan	bahwa:	
Pemanfaatan	uang	saku	yang	dimiliki	oleh	Mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	
Sidoarjo	baik	dari	pemberian	orang	 tua	ataupun	dari	pendapatannya	sendiri	 tidak	
dapat	 mempengaruhi	 Financial	 Technology	 dan	 Perilaku	 Keuangan.	 Lingkungan	
keluarga,	 lingkungan	 pertemanan	 dan	 lingkungan	 di	 sekitar	 tempat	 tinggal	
Mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo	dapat	mempengaruhi	penggunaan	
Financial	Technology	dan	Perilaku	Keuangan.	Kemampuan,	minta	dan	upaya	pada	
diri	setiap	individu	juga	dapat	mempengaruhi	penggunaan	Financial	Technology	dan	
Perilaku	 Keuangan.	 Kecepatan,	 efisiensi	 serta	 kemudahan	 yang	 ditawarkan	 oleh	
layanan	financial	technology	dapat	mempengaruhi	bagaimana	Mahasiswa	Universitas	
Muhammadiyah	 Sidoarjo	 berperilaku	 keuangan.	 Walaupun	 layanan	 financial	
technology	banyak	menawarkan	kelebihan-kelebihan	yang	dapat	membantu	dalam	
pengelola	keuangan,	tetapi	financial	technology	tidak	dapat	menjadi	perantara	antara	
Uang	Saku	dan	Lingkungan	Sosial	terhadap	Perilaku	Keuangan.	Tetapi	kelebihan	yang	
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ditawarkan	 oleh	 layanan	 Financial	 Technology	 dapat	 menarik	 individu	 dalam	
menggunakannya,	sehingga	Financial	Technology	dapat	menjadi	perantara	Locus	of	
Control	terhadap	Perilaku	Keuangan.	
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